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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi pemulung dan faktor-faktor apa saja yang
mendorong dan menarik masyarakat pemulung bekerja sebagai memulung di Tempat Pembuangan Akhir Desa
Sibau Hilir Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
ialah deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini berupa kondisi sosial ekonomi yang
mencangkup pada (1) pekerjaan, yang dimana selain bekerja memulung subjek juga bekerja sebagai bertani (2)
pendidikan, yang disandang subjek hanya sekedar SD saja berbanding balik dengan pendidikan anak-anak mereka
yang bahkan ada diantaranya sampai ke jenjang peguruan tinggi (3) pendapatan, tentunya bervariasi tergantung
banyaknya barang bekas yang didapatkaan oleh subjek (4) jumlah tanggungan orang tua, yang menjadi
tanggungan biaya pendidikan anak mereka (5) pemilikan, berupa kendaraan seperti sepeda motor yang biasa
digunakan dalam sehari-hari oleh subjek dan anaknya yang bersekolah (6) jenis tempat tinggal, status rumah yang
ditempati oleh subjek merupakan rumah pribadi dengan kondisi fisik bangunan permanen. Faktor pendorong
bekerja sebagai memulung yaitu untuk meningkatkan perekonomi mereka, biaya pendidikan anak dan pekerjaan
tersebut mudah dilakukan. Sedangkan faktor penarik tidak diperlukan ketrampilan, pendapatannyapun lumayan.

Kata Kunci: Kondisi Sosial Ekonomi, Pemulung, TPA Sibau Hilir

Abstract

This study aims to determine the socio-economic conditions of scavengers and what factors encourage and attract
scavengers to work as scavengers in the Final Disposal Site of Sibau Hilir Village, Putussibau Utara District,
Kapuas Hulu Regency. The method used in this research is descriptive in the form of qualitative research. The
results of this study are in the form of socio-economic conditions which include (1) work, which in addition to
scavenging the subject also works as a farmer (2) education, which bears the subject is only elementary school
compared to the education of their children which even some of them up to the tertiary level (3) income, of course
varies depending on the number of used goods obtained by the subject (4) the number of dependents parents, who
are dependent on their children's education costs (5) ownership, in the form of vehicles such as motorbikes that
are commonly used in a day -days by the subject and their children who attend school (6) type of residence, the
status of the house occupied by the subject is a private house with a permanent physical condition of the building.
The driving factors for working as scavengers are to improve their economy, the cost of educating children and
the work is easy to do. While the pull factor does not require skills, the income is decent.

Keywords: Socio-Economic Conditions, Scavengers, TPA Sibau Hilir

PENDAHULUAN

Sampah adalah material sisa yang tidak
diinginkan manusia setelah berakhirnya
suatu proses pemakaian. Sampah juga salah
satu limbah padat atau setengah padat yang
berasal dari sampah organik dan anorganik.
Sampah organik, contohnya sisa nasi, buah-
buahan  dan  sayur-sayuran  busuk.
Sedangkan sampah anorganik ialah sampah

yang sudah tidak dipakai lagi dan sulit
terurai, contohnya plastik, botol, kaleng,
kaca dan besi tua/baja, itulah sampah-
sampah yang dihasilkan oleh masyarakat
Kota Putussibau tersebut kemudian
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) yang berlokasi di Desa Sibau Hilir.

Sibau Hilir merupakan Desa atau
Kelurahan di Kecamatan Putussibau Utara,
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Kabupaten Kapuas Hulu. Sibau Hilir
memiliki luas wilayah 68.748 ha, yang
dimanasebelah Utara berbatas dengan
Sibau Hulu, sebelah Timur berbatas dengan
Mendalam dan Dambus, sebelah Selatan
berbatasdengan Pala Pulau dan disebalah
Barat berbatas dengan Sungai Uluk. Desa
Sibau Hilir itu sendiri terdapat 3 dusun
yaitu Dusun Lintas Utara, Dusun
Panggilingan dan Dusun Buak’manik,
terdapat 10 RT, serta jumlah KK 467 dan
jumlah penduduk 1.660 jiwa. Dari profil
wilayah tersebut fasilitas TPA hanya ada
satu yaitu di Dusun Lintas Utara RT 6 (Data
Desa Sibau Hilir, 2020).

TPA tersebut dibangun dengan tujuan
menampung segala jenis sampah, mulai
dari sampah rumah tangga, pabrik dan pasar
umumnya. Keberadaan TPA di Kota
Putussibau yang hanya ada satu yaitu
berlokasi di Sibau Hilir dimanfaatkan oleh
sebagian masyarakat yang berkerja sebagai
pemulung dalam mencari rezeki untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. TPA ini
menjadi keuntungan bagi pemulung karena
menjadi sumber penghasilan mereka.
Mereka memungut barang-barang bekas
yang nantinya akan dijual dan dikelola
kembali menjadi barang-barang yang
bernilai. Maka dengan adanya TPA
diwilayah tersebut menjadi salah satu
terbentuknya kondisi sosial ekonomi bagi
pemulung itu sendiri.

Kondisi Sosial ekonomi merupakan
suatu keadaan yang meliputi segala
pendapatan, pekerjaan, kebutuhan,
pendidikan antar individu dan kelompok.
Bagi pemulung khususnya di Sibau Hilir
dengan menjadi pemulung mereka dapat
mempertahankan tarif hidup keluarga
sehingga mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka dari biaya
pendidikan dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Huzaimah (2020: 81) menyatakan
bahwa kondisi sosial ekonomi
menunjukkan posisi individu dan kelompok
yang berkenaan dengan ukuran rata-rata
yang berlaku umum tentang pendidikan,
pemilikan barang-barang, dan patisipasi
dalam aktivitas kelompok dari

komunitasnya, sedangkan kondisi sosial
ekonomi kaitanya dengan status sosial
ekonomi itu sendiri dengan kebiasaan hidup
sehari-hari individu atau kelompok.

Pemulung adalah orang yang
memungut barang-barang bekas seperti
plastik, kardus, botol, kaleng-kaleng, kaca
dan besi tua/baja bekas bekas pakai
untukdijual kepada ke pengelola barang
bekas yang akan dijadikan barang bernilai.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
pemulung adalah orang yang mencari
nafkah dengan jalan mencari dan
memungut serta memanfaatkan barang
bekas (seperti puntung rokok) dengan
menjualnya kepada pengusaha yang akan
mengolahnya kembali menjadi barang
komoditas Setiawan dkk (2015:29).

Kemudian yang menjadi ketetarikan
peneliti memilih TPA Sibau Hilir sebagai
objek penelitian ini, karena pemulung lebih
banyak beraktivitas di  TPA untuk
mengumpulkan barang bekas seperti
plastik, kardus, botol, kaleng-kaleng, kaca
dan besi tua/baja bekas, yang dilakukan
oleh pemulung setiap harinya untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan
TPA Sibau Hilir merupakan satu-satunya
TPA yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu.
Dengan demikian peneliti mengangkat
judul penelitian ini yaitu,”Analisis Kondisi
Sosial Ekonomi Pemulung di Tempat
Pembuangan Akhir Desa Sibau Hilir
Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten
Kapuas Hulu”

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian  kualitatif.  Bentuk
penelitian kualitatif tidak menggunakan
hitungan, maksudnya data yang akan
dianalisis tidak berbentuk angka-angka. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan
Taylor (Meleong, 2014:4) penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
prilaku yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian ini, akan diuraikan dan
dijelaskan tentang kondisi sosial ekonomi
dan faktor-faktor yang mendorong dan
menarik masyarakat bekerja sebagai
pemulung di Tempat Pembuangan Akhir
Desa Sibau Hilir Kecamatan Putussibau
Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah  teknik  observasi  langsung,
komunikasi langsung, dokumenter dan
mengunakan alat pengumpulan data berupa
panduan observasi, wawancara, serta
dokumentasi.  Penelitian ini  bersifat
kualitatif. Analisis dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data proses
analisis data dalam penelitian ini, setelah
mengumpulkan data dilakukan analisis
awal bersamaan dengan pengamatan.
Selama pengumpulan data berlangsung,
proses awal telah dilakukan, yaitu dengan
melakukan reduksi data, memverifikasi
data, adapun data yang diperoleh dalam
penelitian ini akan diskripsikan dibawah
ini.

1. Kondisi Sosial Ekonomi Pemulung

di TPA Desa Sibau Hilir

Tentang kondisi sosial ekonomi
dalam penelitian ini ialah sesuatu yang
berkaitan dengan kebutuhan sebagian
masyarakat Desa Sibau Hilir yang

Khususnya bekerja sebagai pemulung

di tempat pembuangan akhir. Mulai

dari pekerjaan,

pendidikan,pendapatan,  tangunggan
orang tua, pemilikan dan jenis tempat
tinggal. Sehingga kondisi sosial
memenuhi atau mencukupi kebutuhan
mereka yang meliputi indikator sosial
ekonomi.
a. Pekerjaan
Pekerjaan dalam penelitian ini
adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh masyarakat pemulung di TPA
Desa Sibau Hilir. Pekerjaan adalah
suatu hal yang lazim dilakukan
oleh setiap individu begitu halnya
yang dilakukan oleh masyarakat
yang memilih bekerja sebagai
pemulung di TPA desa sibau hilir.
Dalam temuan data peneliti

mendapatkan berbagai tuturan
yang berbeda-beda menegenai
pekerjaan yang dilakukan setiap
pemulung, memilih pekerjaan
sebagai pemungut barang bekas
kebanyakan dari mereka
menyebutkan bahwa pekerjaan
tersebut  menjadi  pekerjaan
sampingan karena ingin
menambah pengahasilan mereka
dan adapun yang menyatakan
bahwa pekerjaan sebagai
pemungut barang bekas adalah
pekerjaan utama untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari.
Bapak Anton (45 tahun)“Saya
berkerja disini sudah lumayan
lama, saya rumahasli saya itu di
Desa Nanga Awin tinggal disini
karna kerja itu tadi sebagai
penjaga atau pengurus TPA ini
danmemulung selain  bekerja
disini saya juga beladang ”
Pak Anton mengatakan bahwa
dirinya sudah lama bekerja
sebagai  pemulung  sekaligus
penjaga TPA desa sibau hilir dan
tinggal bersama keluarganya di
TPA tersebut, selain itu dirinya
juga berladang.
Ibu Patimah (50 tahun) “Sudah
lama saya kerja disini sejak
pertama ada pekerja sampah, ada
sekitar lima tahun lebih gitulah
benar-benar sudah lama saya
bekerja disini, saya yang paling
petama kerja di TPA sini, selain
kerja disini saya juga ada sawah ”
Ibu Patimah yang menyatakan
bahwa dirinya adalah orang yang
pertama bekerja sebagai pemulung
di TPA sibau hilir dan sudah lima
tahun lamanya bekerja di TPA
tersebut. Selain bekerja sebagai
pemungut barang bekas ibu
Patimah juga bekerja sebagai
petani di sawahnya sendiri.

b. Pendidikan
Pendidikan dalam penelitian ini
adalah pendidikan yang terakhir



disandang oleh pemulung di TPA
Desa Sibau Hilir serta status
pendidikan anak-anak mereka.
Dalam temuan peneliti terhadap
tingkat pendididikan mereka ada
yang mengatakan bahwa
kebanyakan dari mereka tidak
menyelesaikan sampai sekolah
menengah pertama kebanyakan
hanya sekedar menempuh
pendidikan terakhir di sekolah
dasar bahkan ada yang dari meraka
tidak sama sekali merasakan
bangku sekolah. Dilihat dari
peryataan tentang pendidikan
mereka berbanding kebalik bagi
anak-anak mereka yang berstatus
pendidikan dari sekolah dasar
hingga salah satu dari mereka
menyekolahkan anaknya sampai
ke peguruan tinggi.

Ibu Rupina Samban (47 tahun)
“Pendidikan saya hanya sekedar
SD saja tidak tamat SMP, kalau
anak saya ada tiga orang. Yang
masih sekolah itu tinggal dua
orang, anak pertama yang
perempuan itulah yang saya
bilang tadi masih kuliah semester
delapan kuliahnya di kampus sini,
kalau anak yang kedua laki-laki
berhenti kuliah pada semester
empat sekarang anak saya ini
sudah bekerja. Sebelum dia
bekerja biasanya yang ngantar
jemput saya kerja disini anak saya
yang kedua inilah, terus yang
bungsu laki-laki masih SMK kelas
Xl dia”

Ibu Rupina Samban menyatakan
bahwa pendidikannya hanya
sekedar SD. Sedangkan anak-
anaknya yang masih berstatus
pendidikan berjumlah dua orang,
anak pertama sudah berstatus
mahasiswi  semester  delapan
menempuh kuliah di kampus yang
ada di Kota Putussibau Kabupaten
Kapuas Hulu dan anak ketiga
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masih duduk di bangku SMK kelas
XI,

Bapak Bujang (60 tahun)

“Saya aslinya orang sambas nikah
dengan orang sini, pendidikanpun
tidak ada benar-benar tidak
sekola, anak saya sudah
berkeluarga. Saya ini orang
rantau dulu juga saya lama
berkerja di Malaysia”

Bapak Bujang hanya menceritakan
tentang dirinya saja berbeda
dengan subyek sebelumnya yang
menceritakan  staus  terakhir
pendidikannya dan pendidikan
anaknya la menyatakan bahwa
dirinya tidak pernah sama sekali
bersekolah.

. Pendapatan

Pendapatan dalam penelitian ini
adalah suatu pendapatan yang
dihasilkan oleh pemulung di TPA
Desa Sibau Hilir. Pendapatan dari
hasil penjualan barang bekas yang
lumayan  karena dalam
penjualanya tidak membutuhkan
jangka waktu yang lama yaitu dua
minggu sekali, kebanyakan para
pemulung memutuskan untuk
bekerja sebagai pemungut barang
bekas karena ingin mendapatkan
penghasilan tambahan,
pendapatan ini tentunya sangat
membantu bagi mereka untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan biaya pendidikan anak.

Bapak Anton (45 tahun) “Kalau
yang dijual segala kardus bekas,
kaleng, botol-botoldan besi-besi
bekas itu yang dikumpulkan
biasanya, semangkin  banyak
segala barang bekas yang
dikumpulkan ini maka semakin
banyak pula penghasilannya yang
didapatkan, kalau dalam sebulan
dapatnya lumayanlah hasilnya,
karna jualnya dua minggu sekali
jadi pendapatan sekitaran dua juta
lebih, sebelum dijual barang bekas



ini ditumpuk atau disusun dulu dan
dipilahnanti dua minggu sekali ada
yang ambil barang bekas kesini
untuk dijual. Pernah waktu harga
kardus naik pengasilan sampai tiga
juta lebih, tidak pernah menyangka
juga saya kalau pengasilan dalam
seminggulah lumayan juga”
Anton berkata semakin banyak
barang yang terkumpul semakin
banyak pula uang yang didapatkan
dari hasil jual barangnya tersebut.
Dalam penjualan biasanya bapak
Anton menjual dua minggu sekali
dan hasil yang didapatkan dua juta
rupiah dari hasil menjual barang
tersebut.

Ibu Patimah (50 tahun) “Jual hasil
barang bekas ini dua minggu
sekali nanti ada orang yang
datang dari Putussibau itu pakai
truk yang besar ada pagar
besinya, nanti barangnya mereka
susun kedalam truk kemudian
disusun rapi-rapi lalu dibawa
mereka langsung ke Pontianak.
Kalau pendapatan punya saya
sendiri paling kurang lebih satu
juta kadang musim banyak kardus,
kaleng ada lah sekitar satu juta
sampai tiga juta”

Ibu Patimah yang menuturkan
bahwa dirinya juga menjual
barang bekas yang
dikumpulkannya dua minggu
sekali dan menceritakan sedikit
proses bagaimana saat penjualan
hasil barang tersebut.

. Jumlah Tanggungan Orang Tua
Jumlah tanggungan orang tua
dalam penelitian ini adalah berapa
jumlah yang menjadi tanggungan
keluarga oleh pemulung di TPA
Desa Sibau Hilir. Menjadi
tanggungannya yaitu yang belum
bekerja atau masih berstatus
pelajar berdasarkan dari kartu
keluarga setiap pemulung.

Bapak Anton (45 tahun)“kalau
jumlah tangunggan istri dan

f.
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empat orang anak, kalau dari
pengeluaram itupun paling biaya
buku anak sekitar ratusan juga
karna biaya sekolahnya geratis
palinglah pengeluaran
makan,minum segala uang jajan
anak dan bensin sekitaran tiga
ratus perbulan”

Bapak Anton, menyatakan bahwa
jumlah tanggungannya ada lima
orang Yyaitu istri dan empat orang
anaknya, dari biaya sekolah Ia
menyatakan bahwa biaya sekolah
anaknya geratis yang menjadi
pengeluaran pendidikan hanyalah
biaya buku saja itu sekitaran
ratusan ribu rupiah . Sedangkan
biaya pengeluaran dalam
kehidupan sehari-hari  mereka
mulai dari makan,minum serta
uang bensin dan jajan anaknya
kurang lebih tiga ratu ribu
perbulan.

Kepemilikan

Kepemilikan dalam penelitian ini
adalah kepemilikan yang dimiliki
oleh pemulung di TPA Desa Sibau
Hilir. Kepemilikan merupakan
suatu barang-barang yang beharga
pada data yang didapatkan oleh
peneliti dari pemulung
kepemilikannya yaitu  berupa
rumah,usaha, kendaraan, kebun
dan sawah.

Ibu Rupina Samban (47 tahun)
“Kendaraan mobil satu terus
motor ada tiga, saya tidak
beladang, kebun pun saya tidak
ada jadi pekerjaan saya hanya
sebatas mengumpul barang bekas
saja di TPA kalau suami saya
kerja mebel”
Ibu Rupina Samban memiliki dua
jenis kendaraan sebuah mobil dan
tiga buah sepeda motor, tidak
memiliki perkebunan, pekerjaan
lain, dan suaminya memiliki
sebuah mebel sebagai pembuat
pintu dan jendela.

Jenis Tempat Tinggal
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Jenis tempat tinggal dalam
penelitian ini adalah jenis tempat
tinggal yang dimiliki oleh
pemulung di TPA Desa Sibau
Hilir. Dilihat dari status rumah
yang ditempati dan kondisi fisik
tempat tinggal pemulung, pada
data yang didapatkan rata-rata dari
mereka memiliki rumah pribadi
dengan bangunan permanen dan
jenis rumah vyang ditempati
berbentuk fisik rumah panjang dan
rumah tunggal berlantai dua.

Ibu Maria (46 tahun) “Saya
tinggalnya di rumah betang yang
baru itu dekat jalan raya, saya
tinggal seadanya di sini karna
tidak ada yang antar jemput saya
kalau saya pulang ke betang”

Ibu Maria menuturkan bahwa
dirinya tinggal di salah satu rumah
betang baru yang berada di Desa
Sibau Hilir. Dan memiliki tempat
tinggal sementara di TPA sebab
tidak ada yang antar jemputnya.
Ibu Rupina Samban “Saya berasal
sini, tinggalnya di rumah pribadi
jarak dari TPA ke rumah saya
lumayan jauh di jembatan kedua
sana dekat SPBU rumah yang
berlantai dua. Kalau jenis rumah
dindingnya semen, lantai poslen”
Ibu Rupina Samban mengatakan
bahwa antara tempat tinggalnya
dengan TPA lumayan jauh. Ila
emiliki rumah berlantai dua,
berdinding semen dan berlantaikan
poslen.

2. Faktor yang Mendorong dan
Menarik  Masyarakat  Bekerja
Sebagai Pemulung di Tempat
Pembuangan Akhir Desa Sibau Hilir
Kecamatan  Putussibau  Utara
Kabupaten Kapuas Hulu?
Faktor-faktor yang mendorong dan
menarik sebagian masyarakat Desa
Sibau Hilir memilih pekerjaan sebagai
memulung di tempat pembuangan

akhir Desa Sibau Hilir Kecamatan
Putussibau Utara.
a. Pendorong

Faktor pendorong  pemulung
yang bekerja di TPA Desa Sibau
Hilir yaitu dengan bekerja sebagai
pemulung mereka mengatakan
bahwa dengan bekerja sebagai
pemulung dapat menambah
pengalaman mereka dari pekerjaan-
pekerjaan yang lain dari pernyataan
ini dapat dilihat dari bentuk tuturan
dari  beberapa subyek vyang
mengatakan hal tersebut yaitu dari
Bapak Anton “Saya berkerja disini
ya! sambil-sambil cari pengalaman,
sampingan jugalah karna saya
selain bekerja disini saya juga
beladang” dan ibu Patimah “Kalau
berkerja disini ingin  mencari
pengalaman disitu pekerjaan yang
mudah itu yang kita ambil ”.

Pekerjaan sebagai pemulung
juga dapat meningkatkan
perekonomian yang baik bagi
mereka hal tersebut dapat dilihat
dari bentuk tuturan dari beberapa
subjek, seperti yang dikatakan ibu
samban “Saya berkerja disini
alasannya karna anak saya kuliah,
anak saya yang bernama aisyah itu,
jadi untuk meningkatkan ekonomi
keluarga dan uang dari penghasilan
memunggut barang bekas ini
digunakan untuk menambah uang
suami” dan ibu maria “Untuk
kebutuhan sehari-hari  sajalah,
kalau kebutuhan banyak gitu tidak
cukup misalnya banyak orang yang
di rumah, dengan penghasilan dua
tiga ratus ribu ya! Tidak cukup
untuk makan apalagi sembako
sekarang mahal”.

. Penarik

Faktor penarik pemulung yang
bekerja di TPA Desa Sibau Hilir
yaitu dengan bekerja sebagai
pemulung mereka mengatakan
bahwa dengan bekerja sebagai
pemulung tersebut tidak diperlukan
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keterampilan mereka  dari
pekerjaan-pekerjaan yang lain dari
pernyataan ini dapat dilihat dari
bentuk tuturan dari subyek yang
bernama Rupina Samban seorang
ibu-ibu umur 47 tahun yang
menuturkan  “Tidak memerlukan
ketrampilan sebenarnya bekerja
mengumpulkan barang bekas, kalau
ada datang sampah ya! Bongkar
Jjadi tida sulit”.

Pekerjaan sebagai pemulung
diceritakan oleh beberapa subyek
pengahasilannyapun juga lumayan
peryataan tersebut dapat dilihat dari
data yang ditemukan oleh peneliti
dari ibu Patimah “Kalau dari
pendapatan dua minggu sampai
satu juta lebih bagi saya
lumayanlah daripada kebun karet
kalau banjir gitu mana ada
hasilnya” dan didukung oleh ibu
Rupina Samban yang juga
menyatakan hal yang sama dapat
dilihat dari tuturannya yang
menyatakan  “Penghasilan  saja
lumayan dalam dua minggu sudah
bisa dijual jadi hasil mencapai tiga
hingga enam ratus ribu rupiah”

KESIMPULAN

Kondisi sosial ekonomi pemulung di
tempat pembuangan akhir Desa Sibau hilir
Kecamatan Putussibau Utara kabupaten
Kapuas Hulu. Kondisi sosial ekonomi pada
penelitian ini meliputi tentang pekerjaan,
pendidikan, pendapatan, jumlah
tanggungan, pemilikan, jenis tempat tinggal
pada pemulung yang menjadi subjek
penelitian. Dalam mengali suatu data
peneliti  telah menyiapkan butir-butir
pertanyaan guna untuk mendapatkan data
dari mereka tersebut pertama, tentang
pekerjaan dimana pekerjaan pemulung
dilakukan banyak dari mereka yang
menyatakan bahwa pekerjaan menjadi
pemulung adalah pekerjaan sampingan
mereka untuk menambah perekonomian
mereka. Kedua, pendidikan terakhir yang
disandang mereka rata-rata hanya sekedar
SD namun berbanding balik pada

pendidikan anak-anak mereka yang lebih
tinggi. Ketiga, pendapatan dari
mengumpulkan barang bekas mereka
mengatakan hasil yang didapatkan lumayan
dari penjualannya dua minggu sekali.
Keempat, jumlah tanggungan orang tua
dimana  kebanyakan  dari = mereka
mengatakan yang menjadi tanggungannya
biaya pendidikan anak-anak mereka yang
masih berstatus pelajar dan pengeluaran
dalam  kebutuhan hidup sehari-hari.
Kelima, pemilikan yang dimiliki oleh
mereka semuanya memiliki kendaraan
sepeda motor bahkan ada salah satu dari
mereka yang memiliki kendaraan mobil,
kepemilikan lainnya yang mereka miliki
berupa tanah ladang dan rumah pribadi dan
Keenam,jenis tempat tinggal dimana
mereka menyatakan bahwa tempat yang
mereka tempati merupakan rumah pribadi
mereka dengan kondisi fisik bangunan yang
rata-rata permanen.

Faktor-faktor yang mendorong dan
menarik masyarakat pemulung memilih
berkerja sebagai memulung di tempat
pembuangan akhir Desa Sibau hilir
Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten
Kapuas Hulu. Faktor yang mendorong
sebagian masyarakat memilih pekerjaan
memulung di TPA Desa Sibau Hilir yakni
faktor pendorong dan faktor penarik.
Mengenai  faktor pendorong mereka
memilih pekerjaan sebagai memulung di
TPA Desa Sibau Hilir, seperti yang
dikatakan mereka bahwa yang mendorong
mereka bekerja sebagai pemulung ialah
mencari pengalaman, selain itu yang
mendorong mereka berkerja di TPA karena
untuk meningkatkan ekonomi keluarga
serta membiayai pendidikan anak-anak
mereka dan perkerjaan sebagai memulung
tersebut mudah dilakukannya. Faktor
ketetarikan mereka memilih berkerja di
TPA Sibau Hilir sebagai pemulung, dalam
pekerjaan mengumpulkan barang bekas
tidak memerlukan keterampilan, oleh
karena itu memungut barang bekas di TPA
tersebut  dijadikan  pekerjaan  tetap,
kemudian hasilan memulung tersebut
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lumayan apalagi dalam dua minggu sekali
dalam penjualannya.
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